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ABSTRAK 

 

Arini Sri Mulyani (2021): Peranan Distributor MiniGold Dalam 

Meningkatkan Minat Masyarakat Untuk 

Berinvestasi Pada Masa Pandemi COVID-19 Di 

Kelurahan Tangkerang Tengah Menurut 

Ekonomi Syariah 

 

 Latar belakang penelitian ini yaitu dampak yang ditimbulkan oleh 

pandemi COVID-19 cukup signifikan. Kebutuhan hidup yang berbeda dan 

besaran pendapatan yang berbeda membuat sebagian orang memikirkan kembali 

untuk memiliki emas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana minat 

masyarakat Kelurahan Tangkerang Tengah untuk berinvestasi MiniGold pada 

masa pandemi COVID-19 dan untuk mengetahui tinjauan ekonomi syariah 

terhadap minat berinvestasi MiniGold di masa pandemi COVID-19. 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan metode kualitatif. 

Penelitian ini beralamat di Kelurahan Tangkerang Tengah, Kecamatan Marpoyan 

Damai, Kota Pekanbaru. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 

50 orang masyarakat dan 1 orang distributor dengan menggunakan teknik total 

sampling. Sedangkan metode pengumpulan data dalam penelitian ini berupa 

observasi, wawancara, kuesioner, dokumentasi, dan kajian pustaka. Untuk analisis 

data dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan distributor MiniGold dalam 

meningkatkan minat masyarakat Kelurahan Tangkerang Tengah untuk 

berinvestasi MiniGold cukup tinggi pada masa pandemi COVID-19. Hal ini dapat 

dilihat distributor melakukan sosialisasi kepada masyarakat terhadap MiniGold 

dan dari pendapatan yang berbeda-beda tidak mempengaruhi masyarakat dalam 

berinvestasi MiniGold pada masa pandemi COVID-19. Masyarakat Kelurahan 

Tengkerang Tengah mampu menyisihkan pendapatan nya untuk berinvestasi 

MiniGold pada masa pandemi COVID-19, namun masih ada masyarakat yang 

beranggapan bahwa COVID-19 menjadi hambatan dalam berinvestasi MiniGold. 

Tinjauan ekonomi syariah mengenai investasi MiniGold adalah memilih investasi 

yang dibolehkan syariat dan melarang investasi yang bertentangan dengan prinsip 

syariat. Minat masyarakat Kelurahan Tangkerang Tengah untuk berinvestasi telah 

sesuai dengan syariat Islam bahwa untuk berinvestasi distributor menjelaskan 

keuntungan dan kemudahan agar terjadinya suatu keadilan, kerelaan, dan suka 

sama suka antara kedua belah pihak. 

 

Kata Kunci: Minat masyarakat, Investasi, MiniGold 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamualamualakum Wr. Wb, 

 Syukur alhamdulillah berkat rahmat Allah Subhanahu Wa Ta‟ala, yang 

telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul: “Peranan Distributor 

MiniGold Dalam Meningkatkan Minat Masyarakat Untuk Berinvestasi Pada 

Masa Pandemi COVID-19 Di Kelurahan Tangkerang Tengah Menurut 

Ekonomi Syariah” Shalawat dan salam tidak lupa disampaikan kepada Nabi 

besar kita yakni Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi Wasallam, yang telah 

membawa umatnya dari alam kebodohan menuju alam yang penuh dengan ilmu 

pengetahuan seperti yang kita rasakan pada saat sekarang ini. 

 Skripsi ini merupakan persyaratan untuk menyelesaikan Studi Pendidikan 

Program Strata Satu (S1) di Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Sultan 

Syarif Kasim Riau guna meraih gelar Sarjana Ekonomi (S. E). Penulis menyadari 

dalam proses penulisan skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan dan 

kesalahan baik dari segi bentuk, tata bahasa maupun dalam bentuk nilai 

ilmiahnya. Karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun 

untuk pembelajaran bagi penulis agar tidak mengulang kesalahan yang sama di 

lain kesempatan. 

 Dalam proses penulisan skripsi ini penulis banyak mendapat dukungan, 

dorongan, masukan, dan arahan dari segala pihak yang telah meluangkan 

waktunya. Penulis banyak mendapatkan motivasi dan semangat dari orang-orang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama sempurna yang mengatur seluruh sendi kehidupan 

manusia dan alam semesta. Sebagai agama yang sempurna, Islam dilengkapi 

dengan sistem dan konsep ekonomi. Kegiatan perekonomian manusia juga di 

atur dalam Islam dengan prinsip ilahiah. Islam sebagai agama, memuat ajaran 

yang bersifat universal dan komprehensif. Universal artinya bersifat umum 

dan komprehensif artinya mencakup seluruh bidang kehidupan.  

Allah Subhanahu Wa Taala berfirman dalam surah An-Nisa ayat 9:  

                      

           

Artinya:  “Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya 

mereka meninggalkan keturunan yang lemah dibelakang mereka 

yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraannya). Oleh sebab itu, 

hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar.” (QS. 

An-Nisa: 9)
1 

 

Ayat diatas memerintahkan kita agar tidak meninggalkan dzurriat 

dhi‟afa (keturunan yang lemah) baik moril maupun materil, anjuran agar 

selalu memperhatikan kesejahteraan (dalam hal ini secara ekonomi) yang baik 

dan tidak meninggalkan kesusahan secara ekonomi, nampaknya al-Qur’an 

telah jauh mengajak umatnya untuk selalu memperhatikan kesejahteraan umat. 

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta Timur: CV Darul 

Sunnah, 2002), hlm. 79 
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Ekonomi merupakan faktor penting dalam kehidupan manusia. Hal ini 

dipastikan kebutuhan ekonomi erat kaitannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Keberadaan ekonomi dapat memberikan kesempatan bagi manusia untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya seperti makanan, minuman, berpakaian, 

tempat tinggal, dan lain sebagainya. Pentingnya ekonomi dalam kehidupan 

manusia tersebut menuntut negara untuk mengatur kebijakan tentang 

perekonomian dan menjamin perekonomian warga negara khusunya di 

Indonesia yang memproklamirkan diri sebagai negara kesejahteraan (welfrare 

staat). Dalam konsep negara kesejahteraan adalah negara berhak untuk ikut 

campur dalam segala aspek kehidupan warga negaranya termasuk dalam 

bidang ekonomi. Selain daripada itu, pertumbuhan ekonomi juga merupakan 

faktor yang mendukung pembangunan nasional dalam sebuah negara.
2
 

Pertumbuhan perekonomian yang semakin maju, membuat manusia 

untuk berfikir ke depan bagaimana cara mengikuti laju perekonomian yang 

terjadi, salah satunya dengan investasi. Apalagi ditengah situasi ekonomi yang 

kian tak menentu dan inflasi yang sering kali terjadi. Investasi pada 

hakekatnya merupakan penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan 

harapan untuk memperoleh keuntungan di masa mendatang.
3
 Investasi juga 

diartikan sebagai komitmen atas jumlah dana atau sumber daya lainnya yang 

dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah keuntungan di 

masa datang. Selain itu, investasi berarti mengorbankan dollar saat ini untuk 

                                                             
2
 Silpa Honatubun, “Dampak Covid-20 Terhadap Perekonomian Indonesia”, Jurnal of 

Education, Psychology and Counseling, Vol. 5, No. 1, diakses pada tanggal 5 Februari 2021, 

Pukul 19.00 WIB 
3
Abdul Halim, Analisis Investasi di Aset Keuangan, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 

2015), hlm. 13 
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dollar masa depan. Ini berarti adalah penanaman modal saat ini untuk 

memperoleh manfaatnya di masa depan.
4
. 

Pandemi Corono Virus Disease-2019 (COVID-19) yang bermula dari 

kota Wuhan, Tiongkok, bahkan turut mempengaruhi perekonomian negara-

negara diseluruh dunia, tak terkecuali Indonesia termasuk di bidang investasi. 

Saat ini yang dapat diinvestasikan tidak hanya uang namun dapat berbentuk 

emas. Dan emas adalah investasi yang sedang maju saat ini dan merupakan 

pilihan yang sangat baik. Tidak bisa dipungkiri harga emas cenderung 

meningkat dari tahun ke tahun. Ini terjadi seiring kondisi perekonomian global 

yang tak menentu dan pandemi virus corona yang menjadikan emas sebagai 

aset.  

Pandemi COVID-19 menimbulkan dampak ekonomi yang cukup 

signifikan. Para pelaku pasar mengalami penurunan produksi yang 

diakibatkan terganggunya rantai pasokan bahan baku akibat kebijakan PSBB 

(Pembatasan Sosial Berskala Besar). Demikian pula dengan ditutupnya mall, 

restoran, ruang public, dan dilarangnya perkumpulan massa, terjadi penurunan 

permintaan terhadap barang dan jasa yang pada akhirnya juga mengakibatkan 

banyak usaha yang harus gulung tikar. Seluruh kegiatan dibidang industri 

maupun perkantoran untuk sementara waktu terpaksa diberhentikan.
5
 

Dampak pada sektor ekonomi pada masa pandemi COVID-19 di 

Indonesia, antara lain :  

                                                             
4
 Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasution. Investasi Pada Pasar Modal Syariah 

(Jakarta: Kencana, 2018), hlm 7-8 
5
Abdurahman Misno, dkk, Covid-19, E-jurnal (Jawa Barat: Pustaka Amma Alamiah, cet. 

1, 2020), hlm. 386 
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1. Terjadinya PHK besar-besaran. hasil data yang didapat yaitu ≥ 1,5 juta 

pekerja di rumahkan dan terkena PHK yang mana 90% pekerja di 

rumahkan dan pekerja yang di PHK sebesar 10%.  

2. Terjadinya penurunan PMI Manufacturing Indonesia mencapai 45,3% 

pada Maret 2020.  

3. Terjadinya punurunan impor sebesar 3,7% pada triwulan I.  

4. Terjadinya inflasi yang telah mencapai pada angka 2,96% year-on-

year(yoy) yang telah disumbangkan dari harga emas dan komoditas 

pangan pada maret 2020.  

5. Terjadinya keterbatalan penerbangan yang mengakibatkan penurunan 

pendapatan di sektor tersebut. Kerugian yang dirasakan mencapai Rp. 207 

miliar. Batalnya penerbangan tersebut sebanyak 12.703 pada 15 bandara 

pada bulan januari-maret 2020.  

6. Pada 6 ribu hotel telah terjadi penurunan penempatan (okupansi) hingga 

mencapai 50%. Hal tersebut bisa mengakibatkan kehilangan devisa 

pariwisata.
6
 

Di masa pandemi sekarang ini, selain menyimpan dana darurat, satu 

hal yang berguna juga selama ketidakpastian ekonomi adalah memiliki 

tabungan emas. Penyebabnya karena emas biasanya tidak terpengaruh inflasi 

sehingga terkendali. Dahulu, masyarakat membeli emas dalam jumlah yang 

besar, sehingga perlu mengumpalkan sedikit jumlah uang yang banyak agar 

bisa membeli emas. Hal ini membuat masyarakat terbatas untuk memiliki 

                                                             
6
Silpa Honatubun, “Dampak Covid-20 Terhadap Perekonomian Indonesia”, Jurnal of 

Education, Psychology and Counseling, Vol. 5, No. 1, diakses pada tanggal 5 Februari 2021, 

Pukul 21.10 WIB 
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emas. Sebagaimana diketahui emas diminati sebagai investasi berjangka 

panjang yang dianggap mendatangkan keuntungan di kemudian hari.  

Menurut James Turk pendiri Gold Money, kelebihan investasi emas 

adalah: Pertama, emas merupakan komoditi yang spesial dan unik, karena 

emas tidak dikonsumsi jadi jumlahnya akan terus bertambah. Kedua, Suplai 

emas dunia terbatas pada yang berada di permukaan bumi. Karena tidak 

dikonsumsi, maka total supply di seluruh dunia sama dengan seluruh emas di 

permukaan bumi. Ketiga, emas adalah alternative dari US$ dan mata uang 

kertas lainnya. Keempat, daya beli stabil sepanjang zaman. Kelima, Nilai 

emas ditentukan oleh pasar. Keenam, emas selalu dalam kondisi “Bull 

Market”.
7
 Oleh karena itu, sangat wajar sekali kalau masyarakat beralih dalam 

berinvestasi menggunakan emas. 

Ada beberapa sebab mengapa emas berguna selama masa pandemi ini 

karena harganya cukup stabil seperti yang kita ketahui harga emas telah 

mempertahankan nilainya sepanjang zaman. Emas juga termasuk aset yang 

liquid, yang bisa di jual secara luas dengan standar harga yang jelas. Investasi 

emas memberi banyak manfaat tidak hanya di masa pandemi seperti sekarang, 

tapi juga untuk masa depan.  

Minat seseorang untuk berinvestasi merupakan suatu usaha yang akan 

terus diupayakan berkembang dan agar investasi tersebut dapat mendatangkan 

keuntungan bagi pemiliknya. Minat adalah kecenderungan seseorang terhadap 

daya jual beli emas merupakan salah satu investasi yang diharapkan dapat 

                                                             
7
Muhaimin Iqbal, Dinar The Real Money; Dinar Emas, Uang dan Investasi (Jakarta: 

Gema Insani Press, 2009), hlm 69-70 
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menjadi prospek yang menjanjikan bagi pemiliknya. Dibanding barang yang 

lain, emas termasuk barang berharga yang bernilai tinggi, tentu saja emas yang 

dilihat dari kadarnya.  

Banyak tantangan untuk berinvestasi emas batangan di Indonesia, 

selain harga mahal juga dihadapkan resiko mencicil. Untuk mendapatkan 

emas Antam harus menabung terlebih dahulu kemudian bisa membeli emas, 

ada juga kemudahan membeli emas Antam dengan mencicil di lembaga 

pembiayaan, namun masyarakat tidak menerima fisik emasnya saat mencicil 

kecuali ketika lunas. 

MiniGold merupakan emas fisik dan dapat dimiliki setelah membeli, 

serta dapat ditukarkan dengan Logam Mulia Antam tanpa biaya di seluruh 

jaringan Dealer dan Distributor resmi di seluruh Indonesia. Jenis ukuran 

MiniGold ini mulai dari kepingan 0,05 gr hingga 1 gr untuk memudahkan 

masyarakat membeli emas yang memiliki fisik sehingga semua kalangan bisa 

memiliki emas. Dengan berbagai aneka ukuran emas MiniGold ini menjadi 

pilihan maupun permintaan masyarakat untuk berinvestasi emas dengan harga 

terjangkau.
8
 Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana minat masyarakat Kelurahan Tengkerang Tengah untuk 

berinvestasi MiniGold pada masa pandemi COVID-19 ini. 

  

                                                             
8
https://minigold.co.id/ di akses pada 16 Januari 2021 

https://minigold.co.id/
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Tabel 1.1 

Perbandingan jumlah kepingan yang di beli  

pada bulan September dan Oktober 2020 

No Kepingan (Gram) September Oktober 

1 0,05 Gram 89 95 

2 0,1 Gram 82 117 

3 0,25 Gram 18 23 

4 0,5 Gram 9 16 

5 1 Gram 13 9 

Sumber: Distributor MiniGold Galih Nurhadi 

Terlihat dari jumlah kepingan yang dibeli ini membuktikan bahwa 

masyarakat dalam  membeli MiniGold tidak hanya satu kepingan saja, tetapi 

bisa melebihi dari satu kepingan. 

Melihat dari dampak-dampak yang ditimbulkan COVID-19, dan 

kebutuhan hidup yang berbeda serta besaran penghasilan yang juga berbeda 

membuat bagi sebagian orang memikirkan kembali untuk memiliki emas. 

MiniGold hadir sebagai pilihan untuk memiliki emas sesuai dengan 

penghasilan, sebagai sarana mencicil emas dan menabung emas, dan dengan 

langsung memiliki emas. Sehingga bisa diterima di masyarakat dan 

menjadikan ini sebagai minat masyarakat untuk berinvestasi MiniGold. Hal ini 

dapat dilihat dari jumlah kepingan yang terjual pada salah satu distributor 

MiniGold.  

Dari uraian diatas, dan untuk mengetahui lebih dalam lagi tentang 

minat masyarakat berinvestasi MiniGold, maka dengan ini penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “PERANAN DISTRIBUTOR 
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MINIGOLD DALAM MENINGKATKAN MINAT MASYARAKAT 

UNTUK BERINVESTASI PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI 

KELURAHAN TANGKERANG TENGAH MENURUT EKONOMI 

SYARIAH”. 

 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan agar lebih terarah, maka 

penulis memberikan batasan masalah untuk mendapatkan uraian yang lebih 

terarah tentang inti permasalahan, maka pembahasan dalam tulisan ini dibatasi 

pada peranan distributor dalam meningkatkan minat masyarakat Kelurahan 

Tangkerang Tengah untuk berinvestasi MiniGold pada masa pandemi 

COVID-19 menurut ekonomi syariah di Kelurahan Tangkerang Tengah, Kec. 

Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka penulis merumuskan pokok 

permasalahan dalam penelitian ini, anatara lain: 

1. Bagaimana peranan distributor dalam meingkatkan minat masyarakat 

Kelurahan Tangkerang Tengah untuk berinvestasi MiniGold pada masa 

pandemi COVID-19? 

2. Bagaimana tinjauan Ekonomi Syariah terhadap investasi MiniGold di 

masa pandemi COVID-19? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui peranan distributor dalam mningkatkan minat 

masyarakat Kelurahan Tangkerang Tengah untuk berinvestasi 

MiniGold pada masa pandemi COVID-19 

b. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi syariah terhadap investasi 

MiniGold di masa pandemi COVID-19. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Sebagai pedoman masyarakat untuk memerlukan informasi mengenai 

investasi MiniGold 

b. Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya 

c. Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana Ekonomi Syariah 

(S. E) pada Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau 

d. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memperkaya 

khazanah, intelektual dan menambah wawasan dan cakrawala berfikir 

sertas sebagai bahan bacaan yang baik bagi penulis maupun bagi 

mahasiswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Peranan 

1. Pengertian Peranan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, peranan berasal dari kata 

“peran”. Peran memiliki makna yaitu seperangkat tingkat diharapkan yang 

dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat. Peranan adalah bagian 

dari tugas utama yang harus dilaksanakan.
9
 

Peranan menurut terminology adalah seperangkat tingkah yang 

diharapkan dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat. Peranan 

merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia 

menjalankan suatu peranan. Pembedaan anatara kedudukan dengan 

peranan adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan.
10

 

 

B. Distributor 

1. Pengertian Distributor 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia distributor adalah orang 

atau badan yang bertugas mendistribusikan barang (dagangan)
11

. Pada 

dasarnya distributor adalah seorang pedagang yang membeli barang dari 

pabrikan atau manufacturer (biasa disebut sebagai principal atau produsen) 

untuk dijual kembali oleh distributor tersebut atas nama dirinya sendiri. 

Distributor mendapatkan barang dimaksud melalui perjanjian jual beli. 

                                                             
9
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hlm. 845 

10
 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm 212 

11
 https://kbbi.web.id/distributor di akses 6 Januari 2022 

https://kbbi.web.id/distributor
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Perjanjian distribusi terjadi setelah principal sebagai penjual menunjuk 

pembeli sebagai distributor. Setelah distributor mendapatkan barang 

tersebut dari principal, distributor wajib memasarkan dan menjualnya 

kepada konsumen wilayah pemasaran dan penjualan yang ditentukan 

(wilayah kedistribusian)
12

 

 

C. Minat 

1. Pengertian Minat 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, minat adalah 

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 

terhadap sesuatu.
13

 Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat 

pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 

dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, 

semakin besar minat.
14

 

Abdul Rahman Shaleh dan Mubbib Wahab mendefinisikan minat 

dapat diartikan suatu kecenderungan untuk memberikan perhatian kepada 

orang dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi 

objek dari minat itu dengan disertai perasaan senang.
15

 Menurut Gunarso, 

minat adalah sesuatu yang pribadi dan berhubungan erat dengan sikap. 

                                                             
12

 Andika Persada Putera, Karakteristik Keagenan Bank, E-jurnal Yuridika, Vol 29 N0. 3, 

2014 
13

 https://kbbi.web.id/ diakses pada 8 April 2021  
14

 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2003), hlm. 180 
15

 Abdul Rachman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar (Dalam 

Perspektif Islam), (Jakarta: Prenada Media, 2004), hlm. 263  

https://kbbi.web.id/
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Minat dapat menyebabkan seseorang giat melakukan menuju ke sesuatu 

yang telah menaruk minatnya.
16

 

Minat lebih dikenal sebagai keputusan pemakaian atau pembelian 

jasa/produk tertentu. Keputusan pembelian merupakan suatu proses 

pengambilan keputusan atas pembelian yang mencakup penentuan apa 

yang akan dibeli atau tidak melakukan pembelian dan keputusan tersebut 

diperoleh dari kegiatan-kegiatan sebelumnya yaitu kebutuhan dan dana 

yang dimiliki.
17

 Minat tidak termasuk istilah psikologi yang popular. 

Sebab, ia bergantung pada banyak faktor internal, seperti pemusatan 

pemerhatian, keingintahuan, motivasi dan kebutuhan.
18

 

Maka dapat disimpulkan bahwa minat adalah rasa ingin tahu atau 

suatu dorongan atas sesuatu yang mereka lakukan serta bebas memilih 

melakukan sesuatu yang menjadi daya tariknya tanpa ada paksaan yang 

disebabkan oleh beberapa faktor baik faktor internal maupun faktor 

eksternal. 

2. Indikator Minat 

Menurut Ferdinand, minat beli dapat diidentifikasi melalui 

indikator-indikator sebagai berikut: 

a. Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli 

produk. Konsumen yang memiliki minat terhadap suatu produk atau 

jasa dapat dilihat dari bentuk pengorbanan yang dilakukan terhadap 

                                                             
16

 Makmum Khairani, Psikologi Belajar, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), hlm. 

136 
17

Sofyan Assauri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 14 
18

 Mahmud, Pisikologi Pendidikan, (Bandung: PUSTAKA Setia, 2010), hlm. 99 
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suatu barang atau jasa, konsumen yang cenderung memiliki minat 

lebih terhadap suatu barang atau jasa akan bersedia untuk membeli 

dengan membayar barang atau jasa tersebut dengan tujuan konsumen 

yang berminat tersebut dapat menggunakan barang atau jasa tersebut. 

b. Minat refrensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan 

produk kepada orang lain. Konsumen yang memiliki minat yang besar 

terhadap suatu barang, selain akan menceritakan hal yang positif, 

konsumen tersebut juga akan merekomendasikan kepada orang lain 

untuk juga menggunakan barang atau jasa tersebut, karena seorang 

yang memiliki minat yang besar terhadap suatu barang akan cenderung 

memiliki pemikiran yang positif terhadap barang atau jasa tersebut, 

sehingga jika ditanya konsumen lain, maka konsumen tersebut akan 

cenderung merekomendasikan kepada konsumen lain. 

c. Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku 

seseorang yang memiliki prefrensi utama pada produk tersebut. 

Preferensi ini hanya dapat diganti jika terjadi sesuatu dengan produk 

prefrensinya. 

d. Minat eksploratif, minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang 

selalu mencari informasi mengenai produk yang diminatinya dan 

mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk 

tersebut, dengan tujuan untuk mengetahui secara pasti bagaimana 

spesifikasi produk atau jasa yang digunakan, sebelum menggunakan 

produk atau jasa tersebut.
19

 

                                                             
19

 Augusty Ferdinand, Metode Penelitian Manajemen, (Semarang: Badan Penerbitan 

Univesitas Diponegoro, 2006), hlm. 129 
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Pemahaman terhadap perilaku konsumen tidak lepas dari minat 

beli, karena minat membeli merupakan salah satu tahap yang ada pada 

subyek sebelum mengambil keputusan untuk membeli. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Beli Konsumen 

Swastha dan Irawan mengemukakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat membeli berhubungan dengan perasaan, emosi, dan 

bila seseorang merasa senang dan puas dalam membeli barang atau jasa 

maka hal itu akan memperkuat minat membeli.
20

 Ketidakpuasan biasanya 

mengilangkan minat. Super dan Crities menjelaskan bahwa ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi minat, yaitu: 

a. Perbedaan pekerjaan, artinya dengan adanya perbedaan pekerjaan 

seseorang dapat diperkirakan minat terhadap tingkat pekerjaan yang 

ingin dicapainya, aktivitas yang dilakukan, penggunaan waktu 

senggangnya, dan lain-lain. 

b. Perbedaan sosial ekonomi, artinya seseorang yang mempunyai sosial 

ekonomi tinggi akan lebih mudah mencapai apa yang diinginkannya 

daripada yang mempunyai sosial ekonomi rendah. 

c. Perbedaan hobi atau kegemaran, artinya bagaimana seseorang 

menggunakan waktu senggangnya. 

d. Perbedaan jenis kelamin, artinya minat Wanita akan berbeda dengan 

minat pria misalnya dalam pola berbelanja. 

                                                             
20

 Basu, Swastha dan Irawan, Manajemenn Pemasaran Modern, (Yogyakarta: Liberty, 

2001), hlm. 79 
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e. Perbedaan usia, artinya usia anak-anak, remeja, dewasa, dan orang tua 

akan berbeda minatnya terhadap suatu barang, aktivitas benda dan 

seseorang.
21

 

Dimyati Mahmud menyebutkan bahwa ada tiga faktor yang 

mendasari timbulnya minat seseorang, diantaranya: 

a. Faktor yang berasal dari dalam. Kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan 

yang berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan. 

b. Faktor motif sosial. Timbulnya minat dari seseorang dapat didorong 

dari motif sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan penghargaan dan 

lingkungan dimana mereka tinggal. 

c. Faktor emosional. Faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang 

dalam menaruh perhatian terhadap sesuatu keinginan atau objek 

tertentu.
22

 

 

D. Investasi 

1. Pengertian Investasi 

Investasi menurut Irham Fahmi, dapat didefenisikan sebagai bentuk 

pengelolaan dana guna memberikan keuntungan dengan cara 

menempatkan dana tersebut pada alokasi yang diperkirakan akan 

memberikan tambahan keuntungan atau coumpounding.
23

  

                                                             
21

 Yuli Priyanti, Febsri Susanti, Nzaruddin Aziz, Minat Beli Konsumen Toko Sepatu Bata 

Dipasar Raya Padang Dilihat Dari Sikap Dan Iklan, Jurnal Pundi, Vol. 01, No. 02, Juli 2017, hlm. 

90 
22

 Dimyati Mahmud, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Terapan, (Yogyakarta: 

BTFE UGM, 2001), hlm. 56 
23

Irham Fahmi & Yovi Lavianti Hadi, Teori Portofolio dan Analisis Investasi, (Bandung: 

Alfabeta, 2011), hlm. 6 
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Fitzgeral mendefinisikan investasi adalah aktivitas yang dipakai 

untuk mengadakan barang modal pada saat sekarang, dan dengan barang 

modal akan dihasilkan aliran produk baru di masa yang akan datang.
24

 

Sunariyah juga mengartikan investasi adalah penanaman modal untuk satu 

atau lebih aktiva yang dimiliki dan biasanya berjangka waktu lama dengan 

harapan mendapatkan keuntungan di masa-masa yang akan datang.
25

  

Sedangkan menurut Sukirno kegiatan investasi yang dilakukan 

oleh masyarakat secara terus menerus akan meningkatkan pendapatan 

nasional dan meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat. Peranan ini 

bersumber dari tiga fungsi penting dari kegiatan investasi, yakni (1) 

investasi merupakan salah satu komponen dari pengeluaran agregat, 

sehingga kenaikan investasi akan meningkatkan permintaan agregat, 

pendapatan nasional serta kesempatan kerja; (2) pertambahan barang 

modal sebagai akibat investasi akan menambah kapasitas produksi, (3) 

investasi selalu diikuti oleh perkembangan teknologi.
26

 

Dari pengertian diatas maka dapat diartikan bahwa investasi 

merupakan suatu aktivitas berupa penundaan konsumsi di masa sekarang 

pada suatu aset dalam jumlah tertentu dan periode tertentu dengan tujuan 

agar memperoleh keuntungan di masa yang akan datang. 

  

                                                             
24

 Salim HS dan Budi Sutrisno, Hukum Investasi di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2008), hlm. 31 
25

Yoyo Sudarsyo, Investasi Bank dan Lembaga Keuangan, (Batam: Gramedia Pustaka 

Utama, 2016), hlm. 3 
26

 Chairul Nizar, Abubakar Hamzah, Sofyan Syahnur, Pengaruh Investasi dan Tenaga 

Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Serta Hubungannya Terhadap Tingkat Kemiskinan di 

Indonesia, Jurnal Ekonomi Pascasarjana Universitas Syah Kuala, Vol. 1, No. 2, Mei 2003, hlm. 3  
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2. Investasi Syariah 

Investasi Syariah adalah investasi yang didasarkan pada prinsip-

prinsip syariahm baik investasi pada sector riil maupun sector keuangan. 

Sehingga investasi tidak dapat dilepaskan dari prinsip-prinsip Syariah. 

Sehingga tujuan atau niat spekulasi dalam bisnis dan investasi tidak boleh 

bertentangan dengan Syariah.
27

 

 Investasi dalam Islam merupakan bentuk aktif dari ekonomi 

syari’ah. Pola sederhana dalam berinvestasi memberikan gambaran bahwa 

kegiatan investasi cumup efektif dalam mengembangkan modal agar dapat 

mengembangkan usaha maupun tingkat keamanannya. Dalam konsep 

Islam, investasi bukan semata-mata terkonsentrasi pada seberapa besar 

keuntungan materi yang bisa dihasilkan melalui aktifitas ekonomi saja, 

namun lebih dari itu kegiatan investasi dalam konsep Islam juga didorong 

oleh adanya faktor-faktor tertentu yang mendominasi.
28

 

Menurut Naili Rahmawati, investasi Syariah adalah sautu kegiatan 

produktif yang menguntungkan bila dilihat dari sudut pandang teologis, 

dan menjadi untung-rugi jika dipandang dari sisi ekonomi, karena tidak 

bisa terlepas dari adanya suatu ketidak-pastian (uncertainty of loss) dalam 

kehidupan manusia, serta harus dilakukan sesuai dengan kaidah-kaidah 

syar’i.
29

 

  

                                                             
27

 Elif Pardiansyah, Investasi dalam Perspektif Ekonomi Islam: Pendekatan Teoritis dan 

Empiris, Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 8, No. 2, 2017, hlm. 356 
28

 Naili Rahmawati, Manajemen Investasi Syariah, (Mataram, CV. Sanabil, 2015), hlm. 

19 
29

 Ibid., hlm. 20 
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3. Dasar Hukum Investasi dalam Islam 

Dalam literatur Islam memang tidak ditemukan adanya terminologi 

investasi, akan tetapi kegiatan investasi keuangan menurut Syariah dapat 

berkaitan dengan kegiatan perdagangan atau kegiatan usaha, dimana 

kegiatan usaha dapat berbentuk usaha yang berkaitan dengan suatu produk 

atau asset maupun jasa. Namun yang pasti, investasi keuangan Syariah 

harus berkaitan dengan kegiatan sektor-sektor yang berbasis syariah.
30

 

Islam adalah agama yang pro-investasi, karena di dalam ajaran 

Islam sumber daya (harta) yang ada tidak hanya disimpan tetapi harus 

diproduktifkan, sehingga bisa memberikan manfaat kepada umat. Hal ini 

berdasarkan firman Allah Subhanahu Wa Ta‟ala dalam Surah Al-Hasyar 

ayat 7: 

…              …     

Artinya “Agar harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang 

kaya saja di antara kalian” (QS. Al-Hasyar [59]: 7)
31

 

 

 Dalam ayat tersebut terkandung sebuah himbauan untuk 

memutarkan uang supaya tidak beredar dikalangan tertentu saja, yaitu 

dengan cara menginvestasikan hartanya dengan cara melakukan bisnis 

yang halal. Investasi secara Syariah harus berdasarkan konsep transaksi 

keuangan syariah.
32

 

  

                                                             
30

 Vivi Retno Hyandani, Skripsi: “Pengaruh Kondisi Ekonomi Terhadap Minat Nasabah 

Dalam Investasi Cicil Emas Di Bank Syariah Menurut Ekonomi Islam”, (Pekanbaru: UIN Suska 

Riau, 2018) 
31

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta Timur: CV Darul 

Sunnah, 2002) 
32

 Ahmad Rodoni, Investasi Syariah, (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Jakarta, 2019), 

cet-1, hlm. 28 
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 Allah subhanahu wa ta‟ala juga berfirman dalam QS. Yusuf: 47-49 

                      

                       

                          

          

Artinya: “Dia (Yusuf) berkata, “agar kamu bercocok tanam tujuh tahun 

(berturut-turut) sebagaimana biasa; kemudian apa yang kamu 

tuai hendaklah kamu biarkan di tangkainya kecuali sesikit untuk 

kamu makan. (47) Kemudian setelah itu akan datang tujuh 

(tahun) yang sangat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu 

simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari 

apa (bibit gandum) yang kamu simpan. (48) setelah itu akan 

datang tahun, dimana manusia diberi hujan (dengan cukup) dan 

pada masa itu mereka memeras (anggur)”. (49)” 

 
 Pelajaran (ibrah) dan hikmah dari ayat ini adalah bahwa manusia 

harus mampu menyimpan Sebagian hartanya untuk mengantisipasi 

kejadian yang tidak terduga di kemudian hari. Artinya manusia hanya bisa 

berasumsi dan menduga yang akan terjadi esok hari, sedangkan secara 

pastinya hanya Allah yang Mahatahu. Oleh sebab itu, perintah nabi Yusuf 

alaihissalam dalam ayat di atas untuk menyimpan Sebagian sebagai 

cadangan konsumsi di kemudian hari adalah hal yang baik. Begitupun 

dengan menginvestasikan sebagian dari sisa konsumsi dan kebutuhan 

pokok lainnya akan menghasilkan manfaat uang jauh lebih luas dibanding 

hanya dengan disimpan (ditabung).
33
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 Seluruh tujuan dari semua aktivitas manusia diniatkan untuk 

memperoleh keridhaan Allah, karena aktivitass yang mencari keridhaan 

Allah ini merupakan yang lebih besar dari seluruh aktivitas. Hal tersebut 

diterangkan dalam firman Allah subhanahu wa ta‟ala dalam surah Al-

Baqarah ayat 207: 

                             

Artinya: “Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya 

untuk mencari keridhaan Allah. Dan Allah Maha Penyantun 

kepada hamba-hamba-Nya”. (Q.S Al-Baqarah: 207)
34

 

 

 Dengan demikian maka investasi kepemilikan dan 

kekayaan seseorang itu dalam hal-hal yang benar tidak mungkin untuk 

dilewatkan penekanannya. Investasi yang baik adalah ditujukan untuk 

mencapai ridha Allah. Karena kekayaan Allah itu adalah tanpa batas dan 

tidak pernah habis. 

Oleh sebab itu dasar pijakan dari aktivitas ekonomi termasuk 

investasi adalah Al-Qur’an dan hadist Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam. 

Selain itu, karena investasi merupakan bagian dari aktivitas ekonomi 

(muamalah Maliyah), sehingga berlaku kaidah fikih, muamalah, yaitu 

“pada dasarnya semua bentuk muamalah termasuk di dalamnya aktivitas 

ekonomi adalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang 

mengharamkannya.” 
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Dalam Islam, investasi yang melanggar syariah akan mendapatkan 

balasan yang setimpal sedangkan investasi sesuai syariah akan mendapat 

return yang sesuai apa yang dikorbankan. Dalam islam, investasi sangat 

memperhatikan unsur halal dan haram, aliran dana yang digunakan untuk 

berinvestasi tidak boleh digunakan pada bidang usaha yang diharamkan 

oleh syariat Islam. Walaupun Islam menganjurkan investasi, tidak semua 

bidang usaha yang dianjurkan oleh Islam. Terdapat beberapa prinsip yang 

harus dipenuhi oleh paa investor muslim bila hendak melakukan 

investasi.
35

 

4. Jenis-jenis Investasi 

Pada dasarnya jenis-jenis investasi dapat digolongkan berdasarkan 

asset, pengaruh, ekonomi, menurut sumbernya dan cara penanamannya. 

Kelima hal tersebut disajikan sebagai berikut ini: 
36

 

a. Jenis Investasi berdasarkan Asetnya 

Jenis investasi berdasarkan asetnya merupakan penggolongan 

investasi dari aspek modal atau kekayaan. Investasi berdasrkan asetnya 

terbagi atas dua jenis, yaitu real asset dan financial asset. Real Asset 

adalah investasi yang berwujud seperti gedung-gedung, kendaraan dan 

lain sebagainya, sedangkan Financing Asset merupakan dokumen 

(surat-surat) klaim tidak langsung dari pemegangnya terhadap aktivitas 

riil pihak yang menerbitkan sekuritas tersebut. 
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b. Jenis Investasi berdasarkan Pengaruhnya 

Jenis investasi menurut pengaruhnya merupakan investasi yang 

didasarkan pada faktor-faktor yang memengaruhi atau tidak 

berpengaruh dari kegiatan investasi. Jenis investasi berdasarkan 

pengaruhnya dapat dibagi lagi menjadi dua macam, yaitu Investasi 

Autonomus (berdiri sendiri) dan Investasi Induced (memengaruhi atau 

menyebabkan). Investasi Autonomus adalah investasi yang tidak 

dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, bersifat spekulatif. Contoh 

investasi ini, pembelian surat-surat berharga. Investasi Induced adalah 

investasi yang dipengaruhi kenaikan permintaan akan barang dan jasa 

serta tingkat pendapatan. Contoh investasi ini, penghasil transitory, 

yaitu penghasilan yang diperoleh selain dari bekerja, seperti bunga dan 

sebagainya. 

c. Jenis investasi berdasarkan Sumber Pembiayaan 

Jenis investasi berdasrkan sumber pembiayaan merupakan 

investasi yang didasarkan pada asal-usul investasi yang diperoleh. 

Jenis investasi ini dapat dibagi lagi menjadi dua macam, yaitu investasi 

yang bersumber dari modal asing dan investasi yang bersumber dari 

modal dalam negeri.
37

 

d. Jenis Investasi berdasarkan bentuknya. 

Jenis investasi berdasarkan bentuknya merupakan investasi 

yang didasarkan pada cara menanamkan investasinya. Jenis investasi 
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ini dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu investasi portofolio dan 

investasi langsung. Investasi portofolio dilakukan melalui pasar modal 

dengan instrument surat berharga, contohnya seperti saham dan 

obligasi. Investasi langsung merupakan bentuk investasi yang 

dilakukan dengan membangun, membeli total, atau mengakusi suatu 

perusahaan.
38

 

 

E. MiniGold/Emas 

1. Pengertian MiniGold/Emas 

MiniGold adalah emas batangan dengan kadar 24 karat yang 

tersedia dalam ukuran 0,05 gram, 0,1gram, 0,25gram dan 0,5gram, 1 gram, 

dan 1,5 gram. MiniGold adalah logam mulia dengan kadar emas 24 karat 

bersertifikat resmi dan telah diuji di Sucofindo & G-Lab Pegadaian.
39

 

MiniGold merupakan produk dari PT. Sinergi Digital Global Mulia. 

Perusahaan resmi, berizin, dan memiliki legalitas. MiniGold milik swasta 

yang bersinergi sebagai sarana untuk mendapatkan produk Logam Mulia 

Antam.  

Emas dalam bahasa Inggris disebut “gold”. Kata ini merupakan 

serapan dari bahasa Jerman kuno, yaitu “ghel” yang berarti bersinar atau 

kuning.
40

 Emas adalah logam mulia yang padat, lembut, mengkilat, dan 

juga logam yang paling lentur di antara logam mulia lainnya. Emas murni 

memiliki warna kuning cerah dan berkilau sehingga dianggap sangat 
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menarik. Sifat emas tidak mudah bereaksi dengan bahan kimia lain yang 

menjadikannya sebagai bahan mulia, walaupun masih bereaksi terhadap 

klorin, florin, dan aqua regia
 
 

Emas batangan (gold bars) adalah emas yang tidak berbentuk mata 

uang, teteapi berbentuk batangan, lempengan, dan bungkalan. Emas 

merupakan salah satu pilihan investasi emas yang dinilai paling 

menguntungkan dibanding dengan emas perhiasaan (gold jewelry) maupun 

koin mas (gold coin).
41

 Disebut emas batangan karena emas ini berbentuk 

seperti batangan pipih atau batu bara, dimana kadar emasnya adalah 22 

atau 24 karat, atau apabila dalam persentase adalah 95 persen dan 99 

persen. Jenis emas ini adalah yang terbaik digunakan untuk berinvestasi. 

Bahkan kalangan investor menilai bahwa dengan berinvestasi emas, nilai 

dari kekayaan mereka akan tetap terjaga.
42

 

2. Faktor yang Mempengaruhi Harga Emas
43

 

a. Kenaikan inflasi melebihi yang diperkirakan 

Setiap negara dalam menentukan kebijakan ekonomi biasanya 

akan melihat tingkat inflasi. Prediksi berapa persen kira-kira inflasi du 

negeri tersebut akan menjadi acuan dalam penetapan tingkat suku 

bunga dan lain-lain. Jika prediksi tingkat inflasi meleset dan melebihi 

yang diperkirakan biasanya harga emas akan melonjak tinggi. 
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b. Terjadinya kepanikan finansial 

Saat terjadi kepanikan finansial seperti krisis moneter tahun 

1998 dan juga tahun 2008, maka harga emas akan meroket tidak 

terkendali. Hal ini terjadi karena masyarakat enggan memegang uang 

kertas dan lebih memilih menyimpan kekayaannya dalam bentuk emas. 

c. Harga minyak naik secara signifikan 

Harga emas akan ikut naik jika harga minyak mentah dunia 

mengalami lonjakan signifikan meski dampaknya sendiri tidak terjadi 

seketika. Seperti saat terjadi invasi AS ke Irak di mana Irak adalah 

salah satu produsen minyak terbesar di dunia. Akibat invasi itu harga 

minyak melonjak tajam yang kemudian diikuti oleh naiknya harga 

emas. Begitu pun yang terjadi saat ini, di mana Negara sekutu yang 

dipimpin AS menyerang Libya. Harga minyak mentah kembali naik 

dan menembus rekor baru. Akibatnya harga emas pun terangkat naik. 

d. Demand trehadap emas 

Sesuai hukum supply demand, naiknya permintaan emas dunia 

yang tidak diikuti oleh naiknya pasokan emas mengakibatkan harganya 

akan naik terus. China dan India adalah dua negara yang paling besar 

menghabiskan uangnya untuk membeli emas.
44

 

e. Situasi politik dunia 

Ketegangan politik dunia, misalnya Amerika Serikat dengan 

Iran, Amerika Serkat dengan Timur Tengah atau ketegangan lain yang 

membuat suhu politik dunia meninggi dan mengakibatkan 
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ketidakpastian ekonomi membuat harga emas naik. Para pelaku pasar 

akan menarik investasinya di bursa saham, valas atau obligasi dan 

lebih memilih investasi yang aman yakni emas. Sehingga permintaan 

terhadap emas pun naik. 

f. Suku Bunga 

Saat tingkat suku bunga naik, masyarakat cenderung memilih 

untuk tetap menyimpan uang di deposito ketimbang emas yang tidak 

menghasilkan bunga. Hal ini akan menimbulkan tekanan pada harga 

emas. Sebaliknya, ketika suku bunga turun, harga emas cenderung 

naik. Secara teoritis, kalau suku bunga jangka pendek naik, harga emas 

turun.
45

 

3. Alasan Berinvestasi Emas 

Selain tidak terpengaruh inflasi, emas juga memiliki kelebihan-

kelebihan lain sehingga ada beberapa alasan emas menjadi investasi yang 

banyak diminati masyarakat, diantaranya:
46

 

a. Keamanan (security) 

Pada deposito uang akan menghilang perlahan karena biaya 

administrasi, biaya lain-lain, pajak bunga, tingkat suku bunga rendah 

dan terbatas serta jaminan pemerintah (LPS) yang terbatas. Pada 

investasi lainnya dikenakan biaya broker, biaya administrasi, pajak, 

dan sebagainya. 
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b. Perlindungan (Protection) 

Inflasi dan deflasi merupakan perampok yang tidak terlihat. 

Masalah klasik yang sudah berabad-abad namun secara perlahan 

namun pasti akan mengerosi asset. Semakin tinggi laju inflasi maka 

harga semakin tinggi. Seluruh dunia mengalami inflasi rata-rata 2-3% 

pertahun, di USA 3-4% pertahun, di Indonesia 5-6% pertahun (Rosnia: 

2010) 

c. Mudah dicairkan 

Instrument investasi keuangan lainnya memerlukan waktu lebih 

dari satu hari untuk dicairkan karena pmbeli dan peminatnya terbatas 

dan nilainya kemungkinan menyusut oleh inflasi, broker, fee, tax, dan 

administrasi. Tetapi dengan emas sangat mudah dicairkan diribuan 

toko emas dan nilainya mengikuti pasaran internasional yang terus 

menguat (Irfani: 2009) 

d. Menguntungkan (profitable) 

Harga emas itu stabil dan cenderung meningkat. Emas cocok 

untuk disimpan jangka menengah dan jangka untuk menanamkan dana 

lebihnya pada emas baik dalam jangka waktu Panjang maupun dalam 

pendek (Makaryanawati: 2009) 

e. Resiko rendah (low risk) 

Emas tidak ada penyusutan nilai, hanya beban untuk biaya 

kotak buat penyimpanan emas yang sudah dibeli. Nilai emas untuk 

jangka pendek berfluktuasi namun sejak 7 tahun terakhir nilainya terus 
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meningkat. Resiko terburuk investasi emas yaitu hilang jika proses 

penyimpanannya tidak baik atau dirampok, namun hal itu kemudian 

kecil terjadi, emas merupakan investasi yang menarik.
47

 

 

F. COVID-19 

1. Pandemi COVID-19 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) ditemukan pada akhir 

tahun 2019 tepatnya bulan Desember di Kota Wuhan, Provinsi Huebei, 

China dan kemudian menyebar ke hampir seluruh dunia.  

Ada setidaknya dua jenis coronavirus yang diketahui menyebabkan 

penyakit yang dapat menimbulkan gelaja berat seperti Middle East 

Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit jenis 

baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Virus 

penyebab COVID-19 ini dinamakan Sars-CoV-2. Virus corona adalah 

zoonosis (ditularkan antara hewan dan manusia). Penelitian menyebutkan 

bahwa SARS ditransmisikan dari kucing luwak (civet cats) ke manusia 

dan MERS dari unta ke manusia. Adapun hewan yang menajdi sumber 

penularan COVID-19 ini masih belum diketahui.
48

 

Virus ini disebut sebagai pandemi karena merebak dengan cepat ke 

berbagai negara, salah satunya dengan dibawa oleh para wisatawan atau 

orang-orang yang berkunjung ke negara lain yang tanpa sadar telah 

terpapar virus corona sehingga mereka menyebarkannya ke orang kain 

yang belum terpapar. Salah satu negara yang terdampak akibat virus 
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corona ini adalah Indonesia. Banyak sektor di Indonesia terkena 

dampaknya termasuk sektor ekonomi yang cukup signifikan. 

COVID-19 di Indonesia dikonfirmasi awal Maret 2020, transaksi 

perdagangan di pasar saham mengalami fluktuatif. Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) terus terombang-ambing selama pandemi COVID-19. 

IHSG Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan karena banyak investor 

menjual saham yang dimilikinya.
49

 Menurut Brian Lucey dan Sile Li pada 

hasil penelitiannya menyatakan bahwa saat instrumen investasi portofolio 

mengalami penurunan di pasar finansial, emas tidak terpengarug karena 

sifatnya independent. Krisis akibat COVID-19 yang mengakibatkan saham 

dan obligasi justru malah berdampak positif pada kenaikan emas.
50

 Hal ini 

diakibatkan oleh stabilnya emas sebagai penyimpanan nilai investasi dan 

tidak dipengaruhi oleh kekacauan atau ketidakpastian pasar finansial. 

2. Pengaruh COVID-19 Terhadap Investasi di Indonesia 

Badan Koordinasi Penanaman Modal atau BKPM sendiri telah 

mengakui, virus Corona atau COVID-19 adalah ancaman serius yang 

cepat atau lambat akan mempengaruhi stabilitas suatu negara, termasuk 

Indonesia. Adanya pembatasan atau lockdown membuat aktivitas 

perdagangan terdampak dnegan nilai kerugian yang tidak sedikit. Kegiatan 

ini mencakup semua aktivitas bisnis yang berkaitan dengan pasokan bahan 
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material yang berhubungan langsung dengan RRT, baik ekspor maupun 

impor.
51

 

Pandemi COVID-19 di Indonesia memengaruhi pasar modal dan 

menyebabkan terjadinya perubahan waktu perdagangan di Bursa Efek 

Indonesia dan hal ini merupakan sinyal negative (kabar buruk) yang 

menyebabkan investor kebih tertarik untuk menjual kepemilikan 

sahamnya. Kondisi pandemi COVID-19 juga memengaruhi dinamika 

pasar saham, menyebabkan bursa saham di seluruh dunia mengalami 

penurunan  ̧ dan meningkatkan inefisiensi di pasar saham. Di Indonesia, 

hal ini juga memberikan dampak buruk bagi pasar modal dan 

memengeruhi investor dalam membuat keputusan investasi.
52

 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 

melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang 

digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian 

terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama 

seperti judul penelitian penulis. Namun penulis mengangkat beberapa 

penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian 

penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu terkait penelitian penulis. 
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1. Luki Kartikasari (2021) dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Jual Beli Emas MiniGold dengan Sistem Kredit Pada Faezya Online Shop 

Kota Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data yaitu menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 1) pembayaran 

jual beli emas MiniGold dilakukan dengan cara memesan barang, 

selanjutnya pembeli dapat mengangsurnya tanpa ada uang muka dan batas 

waktu pembayaran. Penundaan waktu pembayaran dalam jual belie mas 

MiniGold hukumnya sama seperti jual beli pesanan atau salam. 2) 

Penyerahan objek jual beli emas MiniGold dengan system kredit 

diserahkan diakhir transaksi termasuk dalam jual beli salam, yaitu jual beli 

yang pembayarannya dilakukan diawal tetapi penyarahan barang 

ditangguhkan.
53

 

2. Perbedaan penelitian penulis dengan peneliti terdahulu yaitu pada 

penelitian Luki Kartikasari menitikberatkan masalah pada tinjauan hukum 

Islam terhadap jual beli MiniGold dengan sistem kredit, sedangkan penulis 

meneliti tentang peranan distributor dalam meningkat minat masyarakat 

berinvestasi MiniGold pada masa pandemi COVID-19.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

metode kualitatif. Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang 

lebih detail mengenai suatu gejala atau fenomena dan menjelaskan minat 

masyarakat Tangkereng Tengah dalam berinvestasi MiniGold pada masa 

pandemi COVID-19.  

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dalam penulisan ini adalah penelitian lapangan yang 

dilakukan pada masyarakat di Kelurahan Tangkerang Tengah, Kota 

Pekanbaru. Lokasi ini dipilih pada distributor MiniGold yang menjadi subjek 

dalam penelitian ini bertempat tinggal di Kelurahan Tangkerang Tengah, dan 

masyarakat di Kelurahan Tangkerang Tengah banyak yang sudah mengetahui 

MiniGold. Selain itu lokasi ini mudah di jangkau oleh penulis. 

 

C. Subjek dan Objek 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah distributor 

MiniGold dan masyarakat Kelurahan Tangkerang Tengah. Yang menjadi 

objek penelitian ini adalah Minat Masyarakat Kelurahan Tangkerang Tengah 

Untuk Berinvestasi MiniGold Pada Masa Pandemi COVID-19. 

Minat masyarakat Kelurahan Tangkerang Tengah untuk berinvestasi 

MiniGold diperoleh dari masyarakat di Kelurahan Tengkerang Tengah.  
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi diartikan sebagai gabungan dari seluruh elemen yang 

berbentuk peristiwa, hal atau orang yang memiliki karekterisktik yang 

serupa yang menjadi pusat perhatian seseorang peneliti karena itu 

dipandang sebagai sebuah semesta penelitian.
54

 Menurut Arikunto “Jika 

jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya 

diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih dari 100 orang, 

maka bisa diambil 10-15% dari jumlah populasinya.
55

 Adapun yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah distributor MiniGold 

kelurahan Tangkerang Tengah yang berjumlah 1 orang dan masyarakat 

Kelurahan Tangkerang Tengah yang membeli MiniGold pada distributor 

Galih Nurhadi di Kelurahan Tangkerang Tengah yang berjumlah 50 orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian kecil dari populasi yang biasanya dipilih 

untuk dianalisis, sampel bisa satu atau lebih dari satu sub sampel (bagian 

dari sampel) yang dipilih dari berbagai titik populasi.
56

 Karena populasi 

dalam penelitian ini kurang dari 100 orang maka sampelnya di ambil 

secara keseluruhan dengan menggunakan teknik total sampling. 
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E. Sumber Data 

Penulis membagi dua kategori jenis sumber data yaitu: 

1. Data primer adalah data yang secara langsung berhubungan dengan 

responden. Dan secara langsung dari hasil wawancara dan penyebaran 

angket kepada responden, sumber dari data primer adalah data yang 

diperoleh dari lapangan pada distributor MiniGold di Kelurahan 

Tangkerang Tengah, Kota Pekanbaru. 

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari pihak 

lain, semisal data hasil penelitian pihak lain digunakan untuk penelitian, 

data yang diperoleh dari studi kepustakaan. Dalam penelitian ini penulis 

mendapatkan data dari perpustakaan, buku-buku literatur dan data 

sekunder yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada dilembaga 

yang berkaitan dengan masalah. 

 

F. Teknik Pngumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Metode Observasi adalah metode yang digunakan dengna cara 

mengadakan pengamatan dilokasi penelitian untuk mendapatkan gambaran 

yang tepat mengenai subjek penelitian. Bentuk penelitian yang penulis 

lakukan adalah pengamatan secara langsung di Kelurahan Tangkerang 

Tengah, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan 

mengajukan pertanyaan langsung kepada subjek penelitian. Penulis 

melakukan wawancara langsung dengan distributor MiniGold dan 

masyarakat Kelurahan Tangkerang Tengah, Kecamatan Marpoyan Damai, 

Kota Pekanbaru 

3. Kuesioner 

Yaitu penulis membuat daftar pertanyaan secara tertulis dengan 

memberi jawaban alternatif untuk setiap pertanyaan, kemudian disebarkan 

kepada responden yang menjadi subjek penelitian yang diteliti. 

4. Dokumentasi 

Yaitu cara pengumpulan data dari dokumen-dokumen yang 

berhubungan dengan pembahasan penelitian. Dokumentasi bisa berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental seseorang. Hasil penelitian 

dari observasi atau wawancara akan lebih kredibel jika didukung oleh 

dokumen-dokumen yang bersangkutan. 

5. Studi Pustaka 

Yaitu menelaah secara mendalam berbagai tulisan para ahli, dan 

penelitian terdahulu. 

 

G. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis Deskriptif Kualitatif, yaitu setelah semua data berhasil dikumpulkan 

dan dilakukan penganalisian lalu digambarkan dalam bentuk uraian maka 
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penulis menjelaskan secara rinci dan sistematatis sehingga dapat tergambar 

secara utuh dan dapat dipahami secara jelas kesimpulan akhirnya. 

 

H. Metode Penulisan 

Metode penulisan yang digunakan adalah: 

1. Deskriptif, yaitu catatan tentang apa yang sesungguhnya sedang diamati, 

yang benar-benar terjadi menurut apa yang dilihat, didengar dan diamati 

dengan alat-alat indera penelitian. Dalam metode penulisan ini berisi 

kutipan-kutipan data (fakta) yang diungkapkan di lapangan untuk 

memberikan dukungan terhadap apa yang disajikan dalam laporannya.
57

 

2. Deduktif, yaitu mengemukakan data-data yang bersifat umum yang 

berkaitan dengan masalah yang teliti, kemudian dianalisa dan ditarik 

kesimpulan yang bersifat khusus. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Untuk dapat memberian gambaran yang lebih jelas tentang masalah 

yang dibahas, penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab, dimana antara bab 

yang satu dengan bab yang lain merupakan suatu kesatuan dengan uraian 

sebagai berikut:  

Bab satu Pendahuluan, terdiri dari; dalam bab ini akan membahas 

Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan 

Manfaat Penelitian. 
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Bab dua Kajian Pustaka, terdiri dari; dalam bab ini penulis akan 

membahas landasan teori yaitu teori Peranan, Distributor, Minat, Investasi, 

Emas/Minigold, COVID-19 dan Penelitian Terdahulu. 

Bab tiga Metode Penelitian, terdiri dari; Lokasi Penelitian, Populasi 

dan Sampel Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik 

Analisa Data, Metode Penulisan, Sistematika Penulisan. 

Bab empat Hasil Penelitian, terdiri dari; Dalam bab ini akan membahas 

tentang peranan distributor dalam meningkatkan minat masyarakat 

berinvestasi MiniGold di masa pandemi COVID-19, dan tinjauan ekonomi 

syariah terhadap investasi MiniGold di masa pandemi COVID-19. 

Bab lima Kesimpulan dan Saran, terdiri dari; uraian tentang pokok-

pokok kesimpulan dan saran yang perlu disampaikan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan hasil penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan hasil analisis 

data mengenai minat masyarakat Kelurahan Tengkerang Tengah untuk 

berinvestasi MiniGold pada masa pandemi COVID-19 adalah sebagai berikut: 

1. Peranan distributor MiniGold dalam meningkatkan minat masyarakat 

kelurahan Tangkerang Tengah untuk berinvestasi cukup tinggi. 

Dikarenakan distributor melakukan sosialisasi kepada masyarakat 

sehingga masyarakat tertarik dalam berinvestasi MiniGold. Tetapi masih 

ada masyarakat yang sulit diajak berinvestasi dikarenakan masih asing 

dengan investasi MiniGold. MiniGold terdiri dari ukuran yang kecil dan 

harga yang terjangkau, sehingga ini memudahkan masyarakat untuk 

memiliki emas dalam bentuk fisik. MiniGold juga merupakan alternatif 

yang aman dalam berinvestasi, serta memiliki resiko yang rendah. 

Masyarakat Kelurahan Tangkerang Tengah mampu menyisihkan 

pendapatan nya untuk berinvestasi MiniGold pada masa pandemi COVID-

19 ini, namun masih ada masyarakat yang beranggapan bahwa COVID-19 

menjadi hambatan dalam berinvestasi MiniGold. Alasannya adalah 

kurangnya pendapatan pada masa pandemi COVID-19 menjadikan 

masyarakat sulit berinvestasi MiniGold. 

2. Tinjauan ekonomi syariah terhadap investasi MiniGold telah sesuai 

dengan prinsip ekonomi syariah karena masyarakat untuk berinvestasi 

MiniGold tidak terdapat unsur-unsur yang dilarang oleh syariat Islam. 
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Distributor juga menjelaskan keuntungan dan kemudahan dalam 

berinvestasi MiniGold agar terjadinya kerelaan dan suka sama suka antara 

kedua belah pihak dalam membeli MiniGold. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis mengajukan 

saran: 

1. Kepada distributor MiniGold Kelurahan Tangkerang Tengah agar terus 

melakukan sosialisasi kepada masyarakat sehingga masyarakat paham dan 

tertarik dalam berinvestasi MiniGold. 

2. Untuk masyarakat yang belum melakukan investasi agar lebih cermat 

memilih jenis investasi jangka panjang yang akan dilakukan. 
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PEODOMAN WAWANCARA DENGAN DISTRIBUTOR MINIGOLD  

KELURAHAN TENGKERANG TENGAH 

Adapun daftar wawancara penelitian dengan judul “Peranan Distributor 

MiniGold Dalam Meningkatkan Minat Masyarakat Kelurahan Tangkerang 

Tengah Untuk Berinvestasi MiniGold Pada Masa Pandemi COVID-19 

Menurut Ekonomi Syariah” 

1. Sejak kapan MiniGold ini didirikan? 

2. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menajdi distributor MiniGold? 

3. Apakah cukup banyak masyarakat yang berinvestasi MiniGold? 

4. Bagaimana menurut Bapak/ibu keadaan sosial ekonomi masyarakat di 

Kelurahan Tengkerang Tengah pada saat sebelum dan sesudah pandemic 

COVID-19? 

5. Bagaimana langkah-langkah/bentuk Bapak/Ibu dalam mensosialisasikan 

atau menjualkan MiniGold? 

6. Menurut Bapak/Ibu apa saja kekurangan dan kelebihan investasi 

MiniGold? 

7. Dimasa pandemi COVID-19 ini, apakah pandemi COVID-19 berpengaruh 

terhadap pembelian MiniGold? 

8. Apa saja kendala masyarakat untuk berinvestasi MiniGold pada masa 

pandemi COVID-19 ini? 

 

 



 

 

KUESIONER PENELITIAN 

“Peranan Distributor MiniGold Dalam Meningkatkan Minat Masyarakat 

Kelurahan Tangkerang Tengah Untuk Berinvestasi MiniGold Pada Masa 

Pandemi COVID-19 Menurut Ekonomi Syariah” 

A. PENDAHULUAN 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir (Skripsi) Strata Satu (S1) 

Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN SUSKA RIAU, maka 

dengan ini: 

 Nama   : Arini Sri Mulyani 

 NIM  : 11720524882 

 Jurusan : Ekonomi Syariah 

Melalui kuesioner ini, peneliti mohon bantuan bapak/ibu/saudara/i 

untuk mengisi angket penelitian ini sesuai dengan pengetahuan dan 

pengalaman. Jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/I berikan dijamin 

kerahasiaan dan tidak akan mempengaruhi aktivitas Bapak/Ibu/Saudara/i 

hanya semata-mata untuk keperluan penelitian. 

Atas bantuan Bapak/Ibu/Saudara/I dalam pengisian angket ini 

peneliti ucapkan terima kasih. 

 

Pekanbaru, November 2021 

 

Mengetahui      Hormat Saya 

Dosen Pembimbing,     Peneliti, 

 

 

(Dr. H. Mawardi M. Shaleh, Lc., M.A)   (Arini Sri Mulyani) 

 

 

 



 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Kuesioner ini semata-mata diajukan untuk mendapat data yang 

dibutuhkan dalam penulisan skripsi/penelitian. 

2. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk membaca setiap pertanyaan dengan 

teliti serta memberikan jawaban yang benar sesuai pendapat Anda. 

3. Memberikan tanda () pada salah satu jawaban dari setiap pertayaan. 

4. Atas Kerjasama dan bantuan yang Bapak/Ibu berikan saya ucapkan 

terima kasih. 

C. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   :  

Jenis kelamin  : ☐  Pria 

     ☐  Wanita  

Pekerjaan  : ☐  IRT    ☐  Pedagang 

     ☐  Guru    ☐  Lainnya 

 

Pendidikan Terakhir : ☐  SD    ☐  Strata 1 

     ☐  SMP    ☐  Strata 2 

     ☐  SMA    ☐  Lainnya 

     ☐  D3 

 

Penghasilan perbulan : ☐  < 1.000.000 

     ☐  1.000.000 – 2.000.000 

     ☐  2.000.000 – 3.000.000 

     ☐  > 3.000.000 

 

 



 

 

D. DAFTAR PERTANYAAN 

1. Menurut Anda apakah investasi itu penting? 

a. Penting 

b. Tidak penting 

2. Apakah sebelumnya Anda sudah pernah berinvestasi, baik dalam 

bentuk emas perhiasan, property, saham, dan sebagainya? 

a. Pernah 

b. Tidak pernah 

3. Apakah Anda mengetahui tentang MiniGold? 

a. Ya 

b. Tidak 

4. Apakah Anda mencari informasi lebih lanjut mengenai investasi 

MiniGold? 

a. Ya 

b. Tidak 

5. Bagaimana menurut Anda tentang investasi MiniGold? 

a. Sangat penting 

b. Penting 

c. Tidak penting  

6. Apakah emas merupakan alternative investasi yang aman? 

a. Setuju 

b. Kurang setuju 



 

 

7. Saya mampu menyisihkan pendapatan saya untuk berinvestasi 

MiniGold karena terdiri dari ukuran kecil dan harga yang terjangkau 

a. Setuju 

b. Kurang setuju 

c. Tidak setuju 

8. Investasi emas MiniGold terjamin kualitas emasnya 

a. Setuju 

b. Kurang setuju 

c. Tidak setuju 

9. Dari manakah Anda mendapat informasi mengenai MiniGold? 

a. Brosur 

b. Media massa 

c. Teman/keluarga 

10. Apakah perlu sosialisai lebih lanjut mengenai investasi MiniGold pada 

masyarakat kelurahan Tengkerang Tengah? 

a. Sangat perlu 

b. Perlu 

c. Tidak perlu 

11. Apakah COVID-19 menjadi hambatan Anda dalam membeli 

MiniGold? 

a. Setuju 

b. Kurang setuju 

c. Tidak setuju 



 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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